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1.1. Latar Belakang
Remaja dianggap sehagai masa transisi seseornng dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini, remaja mencari jati diri ataw
identitasnya. Hal ini duandai dengan perbuatan-perbustan tertentu untuk

kanok-kanak menuju masa dewasa (Zola & Udil, 2018). Remaj secara fisik
mereka berfungsi sebagai orang dewasn, tetapi secara mental dan sosial mereka
belum matanyg, hal tersebut yang menyebablan kenakalan remaja teradi.
Kenakalan remaja adalah tindak perbuatan sebagian parn remajs yang
bertentangan dengan hukwm, agama, dan norma - norma masyvarakat, sehingga
akibatnya dapat merugikan orang lain, menggangpn ketentraman wmum dan



juga merusak dirinya sendiri (Willis. 2012). Sedangkan menurut Willis
{(Rohmah, 2022} kenakalon remaja adalah tingkah laku individu yang
bertentangnn dengan syarat-syarat den pendapat umum vang dianggap sebagai
akseptabel don baik oleh suatu lingkungen stau hukem yang berlaku di suatu
masyarnkat yang  berkebudayaan. Kenakalan remajs  merupakan  suatu
permasalohon yang sampal saal ini masih menjadi pusat perhation bagi
pemerintah hingga ke masyarakal, salah satu deerah yang mengalami kenakan
kenakalan remaja adalah Yogyakarta
Di Yogyakarta terdapat berbagai macam kenakalan remaja, pada tmhun
2024 Ynm h:uﬁ#ﬂﬁ_m mmmn m-ﬁfpw Dilansir melalui
!{e_;nulmﬁpnt saloh satu insiden terjadi pada tmwl 13 Mei 2024, sant
M hnlulusigm# Jalan Pramuka, an ﬁiﬂt Yogyakiri,
' mﬂ_ﬂﬁp siswa yang diduga terlibat MMWMI ditahan oleh
pﬂ:l. iin_ms lain [Eljﬂd.l pada 15 Me 7{}"4 im I-‘Irm*ﬁmhnn oleh
m Yug}-nkmlu atns dugaan melakukan tawuran Mm Mercka
mlﬁn melakukan percobuan tswuran dan berasal dﬂﬁwiﬂnlﬂt
(ﬁmm Kota Yogyakarta (Setiawan, 2024).
Selmin itu, terdupat jugn kasus kenokaion rmm]n klitih di %ﬂum

Klitih sendiri berarti aktivitas remajn Yowyokart yang mencari angin di luar
oumah atau di luar ruangan. Namun, kitih telah berke ""'-mnwtm:lakm

AT o et

wmsnn mﬂm;u ynng mngu.t mmggnnggu dnmmmm%m ini, Di

i berbagai tempat, seperti
tli WM 'rm Mh]?ulm: Wumll.[IFW} menyatakan pada tahun
2024 telah mencatat setidaknya terjadi bel s kasus kejahatan klitih sepanjang

tahun 2023 di Yug;nm. Embhﬂﬁwm bulan januari hingga
febuari tahun '?{}ZEerthﬁ asus kiitih memnpnid& kasus. Hal ini JPW perlu
melakukan tindakan yang lebih terhadap remaja-remaja di Yogyakana sebagai
bentuk antisipasi terjadinya kenokalon klitih, Harapan dari JPW, kenakalan
klitih dapat dicegah sedini mungkin baik oleh pihak kepolisian maupun
pemerintah { Saputro, 2024),

Dikarenakan angka kenakalon remajn yang semakin terus meningkat
setinp tahunnva di Yogyakarin, maka dari itu menjadi perhatian bagn Balai



Perlindungan Rehabilitasi dan Sosial Remaja (BPFRSR) Dinas Sosial DIY.
Dilansir melalui website Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta, Balad
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Rempja ndalah sebush lembaga yvang
berada di bowah Dinas Sosial Provins: Daerah Istimewa Yogyakarta, Lembaga
ini berfungsi sebagai pelaksana pidana berupa pembinaon dalam lembaga bagi
anak vang berhadapan dengan hukum dan korban perfokuan salah serta
penclantaran. Dinas Sosial DIY dibentuk dengan tujuan membantu Gubemur
melaksanakan wrusan pemerintahan, m:l# sosinl. Struktur organisasi Dinas
Sosial DIY terdiri dani beberapa m.mu refabilitasi sosial, jaminan
sosial, pembérdayin sosidl, dan perfindungin sosiil. Dinas Sosial DIY juga
memiliki Mempa alai, “sepert “Balm Rehabilitas Iu'pudu Penyandang
Disabilitis, Balai Perlindungan dan Rehabilitasi. Sosial Wanita, Balai
M:lﬂm E:-sml m;ﬁt Karyn dan Lm dan - b]nh satunys  Balai
Mngm dan Rf]'lﬂhilll.l]i.t Sosial Remaju.
Balai Perlindungan  dan  Rehabilitasi  Sosial  Remaja {B;’RSR}
W adaloh sebush lembaga yang berada di bawal mslﬁml
Mm.{- Bp,grn.h Istimews Yogyakarta. Lembaga ini b:rﬂm’_ql .E_bagm
pelaksana pidana berupa pembinaan dalam lembaga  bagi andke yang
berhadapan dengan hukum dan korban perlakuan Salih-serta penelantaran,

BPRSR Yogyakarta juga menswarkan berbagai mfmﬂg berfokus pada

paﬁmmmm rehabilitasi, kesejahteraan anak dan remaja yang berhadapan
|  hukum sena bermasalab sosial. Tujuan dari BPRSR Y ogyakarta adalah
unﬂ! nmjlilim mﬁﬁimdungaﬂ don rehabilimsi sosial anak dan
remaja bermasalah sosial terumpil, mandirl, berkualitas, dan bertanggung
jawab. Selain ilu. BERSR. wmmml tentang petlindungan
dan rehabilitasi sosial nnuk dan remaju bermasalah, hal terscbut dikutip melalui
website Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarin.

Meskipun ada upays untuk meminimaisiyr kenakalan remoja, namun

kenyatasnnys di Yogyakarta kenakalan remajs mengalami kenaikan, dilansir
melaui data yang dinmbil diri POLDA Yogyakarta yang sebelumnya 5166
kasus tahun 2022 memjadi 5.193 kasus tabun 2023, Dan dalam persentase
kejahaton terselesaikan mengalami penurunan juga, dar 68% 2022 menjadi



50% 2023, Kenaikan kejahatan dan penurunan  persentase  kejahatan
terselesaikn ini menunjukan bahwa terdapat peran dan berbagai pihak untuk

Sebagni lembaga yang memiliki  kapabilitas uniuk  metakuakn
rehabilitasi, Balai Perlindungan dan Rebabilitasi Sosial Remaja {(BPRSR)
Yopvokarts memberikan wewenong kepoada pekerja sosial untuk berinteraksi
secara langsung melalul program-program ynng telah dirancang sebelmnu}'n

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraisn latar belakong permasalahan di atas, maka penelit
mengidentifikosi masalah dalam penclitian ini adalah bagaimana Peran
Komuninikasi Interpersonal Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja (BPRSR) dalam merehabilitasi kenakalan remaja?



1.3, Tujuan
Berdasarkan urman rmumosan  masalah di eiss, maka  penelin
mengidentifikasi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetnhui dan
mendeskripsikan Peran Komunikas: Interpersonal Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi (BPRSR) dalam merchabilitasi kenakalan remaja.

1.4. Manfaat

bagai input  pemerintahan.
pmsﬂw:umm:mm

Dalam penyusu s menguraikan dalam bentuk
bab dan masing-masing baginn akan diuraikan we-dnlam beberapa sub-bab agar
dapat memudahkan dalam memahami isi dari naskah skripsi ini. Isi dari bab-
bab tersebut meliputi:

1. BAB I PENDAHULUAN
penelitian, rumusan masalah, batasan dari masalah, maksud dan tujuan



penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan
laporan penelition.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Di datam bab ini akan dijabarkan teori-teori yang berupa tinjsuan pustaka
model sistematis serta berkaitan langsung dengan ilmu dan juga masalah
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